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ABSTRAK 

Ririen Utami Tarigan. NIM. 308111076. Tingkat Partisipasi Politik 

Warga Negara dalam Melestarikan Masyarakat Madani (Studi kasus di 

Kelurahan Tanjung Marulak Hilir Kecamatan Rambutan Kota Tebing 

Tinggi). Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Medan 2013. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat partisipasi politik 

warga negara dalam melestarikan masyarakat madani di Kelurahan Tanjung 

Marulak Hilir. Untuk keberhasilan Penelitian ini maka digunakan metode 

deskriptif. Adapun metode deskriptif yang dipakai karena sangat cocok dengan 

permasalahan dan merupakan pemecahan masalah. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh kepala keluarga yang ada di Kelurahan Tanjung Marulak Hilir 

yang berjumlah 1133 yang berasal dari empat lingkungan, dengan perincian 

lingkungan I= 234 kk, lingkungan II = 360 kk, lingkungan III = 219 kk, dan 

lingkungan VI = 320 kk. Sedangkan sampel dalam peneitian ini adalah 10% dari 

1133 orang yaitu 113 orang. 

Penelitian ini hanya memiliki variabel tunggal yakni tingkat partisipasi 

politik warga negara. Partisipasi politik yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah kegiatan masyarakat ikut serta secara aktif dalam pemilihan Presiden pada 

tahun 2009 tanpa ada unsur paksaan. Masyarakat madani yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah masyarakat berperadaban tinggi dan maju yang berbasiskan 

pada nilai-nilai, norma, hukum, moral yang ditopang oleh keimanan, menghormati 

pluralitas, bersikap terbuka dan demokratis, dan gotong royong menjaga 

kedaulatan negara. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan alat pengumpul data sebagai 

berikut: wawancara, angket, dan observasi. Sedangkan teknik analisis data 

menggunakan rumus persentase. 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa tingkat partisipasi poliitik warga 

negara dalam melestarikan masyarakat madani di Kelurahan Tanjung Marulak 

Hilir Kecamatan Rambutan Kota Tebing Tinggi dinyatakan baik atau berhasil, 

seperti menjunjung norma hukum (meletakkan keadilan diposisi yang netral 

artinya tidak ada pengecualian untuk memperoleh kebenaran di atas hukum dan 

setiap orang memiliki kedudukan yang sama di mata hukum), keterbukaan 

(memiiki akses penuh terhadap publik, memahami hak melakukan kegiatan secara 

merdeka, menyampaikan pendapat, mempublikasikan pendapat serta berserikat 

dan berkumpul), toleransi ( sikap saling menghargai dan menghormati pendapat 

orang lain berperadaban tinggi), memiliki kecintaan terhadap ilmu pengetahuan 

dan memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan dinyatakan baik atau berhasil. 

 

 

 

 


